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Rendahnya kemampuan literasi matematis anak menjadi salah satu
tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejak usia sekolah
dasar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menghadirkan
kegiatan belajar yang kontekstual dan menyenangkan melalui pemanfaatan
ruang publik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
mendeskripsikan pelaksanaan Program Gerakan Literasi Matematis Anak
melalui Pendampingan Belajar di Ruang Publik serta respons peserta terhadap
kegiatan yang dilaksanakan. Program dilaksanakan pada 8 Mei 2026 di Alun-
Alun Timur Kota Serang dengan melibatkan 35 anak usia sekolah dasar
menggunakan pendekatan partisipatif  melalui  tahapan  persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Kegiatan meliputi pendampingan
membaca, permainan edukatif matematika, penyelesaian soal matematika
kontekstual, serta pemanfaatan layanan perpustakaan keliling sebagai
pendukung kegiatan literasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias, akfif berdiskusi, dan
menunjukkan minat yang tinggi terhadap akfivitas membaca maupun
pembelajaran  matematika.  Meskipun  terdapat kendala  berupa
keterlambatan kedatangan perpustakaan keliling dan jumlah peserta yang
melebihi perkiraan, kegiatan fefap berlangsung dengan baik melalui
koordinasi panitia. Program ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang
publik sebagai lingkungan belgjar alternatif berpotensi  mendukung
penguatan literasi matematis anak serta dapat direplikasi sebagai model
pengabdian masyarakat yang inovatif dan berkelanjutan.
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Abstract

The low level of children's mathematical literacy remains a challenge in
improving the quality of learning at the elementary school level. One effort to
address this issue is to provide contextual and enjoyable learning activities by
utilizing public spaces. This community service program aimed to describe the
implementation of the Children's Mathematical Literacy Movement through
Learning Assistance in Public Spaces and to examine participants' responses
fo the activities. The program was conducted on May 8, 2026, at East Serang
Square, involving 35 elementary school children. A participatory approach was
employed through four stages: preparation, implementation, evaluation, and
follow-up. The activities included guided reading sessions, educational
mathematics games, contextual mathematics problem-solving, and the use of
a mobile library to support literacy activities. The results showed that
participants actively engaged in all activities, demonstrated high enthusiasm,
and showed increased interest in reading and mathematics learning. Although
several challenges were encountered, including the delayed arrival of the
mobile library and a higher-than-expected number of participants, the
program was successfully implemented through effective coordination among
the organizing committee. The findings indicate that utilizing public spaces as
alternative learning environments has the potential fo strengthen children's
mathematical literacy and can be replicated as an innovative and sustainable
community service model.
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang
perlu dikembangkan sejak usia dini sebagai bekal
peserta didik dalam menghadapi fantangan abad
ke-21. Tidak hanya literasi membaca, kemampuan
literasi matematis juga menjadi aspek penting
karena berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam merumuskan, menggunakan, dan

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari  (OECD, 2023). Literasi
matematis membantu individu untuk berpikir logis,
memecahkan masalah, serta mengambil keputusan
berdasarkan informasi kuantitatif yang diperoleh dari
lingkungan sekitar.

Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi
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matematis peserta didik Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara anggota OECD. Kondisi
fersebut menunjukkan bahwa masih  diperlukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
literasi matematis sejak usia sekolah dasar melalui
pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan
(OECD, 2023). Penguatan literasi matematis tidak
hanya menjadi fanggung jawab sekolah, tetapi juga
memerlukan  keferlibatan  perguruan  tinggi,
masyarakat, dan berbagai pihak melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan salah
satu implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
bertujuan memberikan kontribusi nyata dalam
menyelesaikan permasalahan di masyarakat. Salah
satu bentuk implementasinya adalah
penyelenggaraan program literasi matematis bagi
anak-anak di ruang publik. Ruang publik seperti
tfaman kota atau alun-alun menjadi tempat yang
strategis untuk menghadirkan kegiatan belajar yang
lebih fleksibel, menyenangkan, dan mudah diakses
oleh masyarakat. Pendekatan belajar yang dikemas
melalui permainan edukatif, akfivitas membaca,
serta pendampingan belajar mampu meningkatkan
minat  belojar anak  sekaligus menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna (Vygotsky,
1978).

Hasil observasi awal pada pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa sebagian besar anak yang
berada di  Alun-Alun  Timur Kota  Serang
memanfaatkan waktu luang untuk bermain tanpa
adanya aktivitas edukatif yang terarah. Di sisi lain,
minat anak ferhadap kegiatan membaca dan
penyelesaian masalah matematika masih  relafif
rendah. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan
program Gerakan Literasi Matematis Anak melalui
Pendampingan Belajar di Ruang Publik sebagai
upaya menghadirkan pembelajaran yang
menyenangkan sekaligus meningkatkan ketertarikan
anak terhadap matematika. Kegiatan dilaksanakan
melalui pendampingan membaca, permainan
matematika sederhana, pemberian soal kontekstual,
serta kolaborasi dengan perpustakaan  keliling
sehingga anak memperoleh pengalaman belajar
yang lebih menarik dan interaktif. Kegiatan ini juga
mendapat antusiasme yang tinggi dari masyarakat,
meskipun terdapat beberapa kendala teknis, seperti
keterlambatan kedatangan perpustakaan keliling
dan jumlah peserta yang melebihi perkiraan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang dikemas secara
akfif dan kontekstual mampu meningkatkan
kemampuan literasi matematis peserta  didik.
Menurut Gufron et al. (2025), pembelajaran berbasis
pemecahan masalah memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan literasi matematis. Selain itu,
pembelajaran yang melibatkan akfivitas bermain
dan interaksi sosial dapat meningkatkan motivasi
belajar sekaligus memperkuat pemahaman konsep
matematika (Bruner, 1966; Vygotsky, 1978). Oleh
karena itu, kegiatan pendampingan belajar yang
diloksanakan di ruang publik diharapkan mampu
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menjadi alternatif dalam membangun budaya
literasi matematis pada anak.

Meskipun berbagai program literasi telah banyak
dilaksanakan di lingkungan sekolah, kegiatan
pengabdian ini menawarkan pendekatan yang
berbeda dengan memanfaatkan ruang publik
sebagai lingkungan belajar yang ferbuka, inklusif,
dan mudah diakses oleh masyarakat. Integrasi
layanan perpustakaan keliling dengan
pendampingan belajar serta permainan edukatif
matematika  menjadi  nilai  tambah  dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sekaligus mendorong tumbuhnya budaya literasi
matematis pada anak. Pendekatan ini diharapkan
dapat menjadi alternatif model pengabdian kepada
masyarakat yang inovatif dalam mendukung
peningkatan literasi matematis di luar lingkungan
sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah
dalam kegiatan ini adalah bagaimana pelaksanaan

Gerakan  Literasi  Matematis  Anak  melalui
Pendampingan Belajar di Ruang Publik serta
bagaimana respons peserta terhadap kegiatan

yang dilaksanakan. Adapun tujuan kegiatan ini
adalah  mendeskripsikan  pelaksanaan  program
pengabdian masyarakat dalam meningkatkan
literasi matematis  anak  melalui kegiatan
pendampingan belajar di ruang publik serta
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan  melalui  aktivitas  membaca,
permainan edukatif, dan penyelesaian masalah
matematika kontekstual

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2026 di Alun-Alun
Timur Kota Serang. Sasaran kegiatan adalah anak-
anak usia sekolah dasar yang berada di lokasi
kegiatan. Peserta kegiatan berjumlah 35 anak yang
terdiri atas siswa sekolah dasar kelas rendah dan
kelas tinggi yang sedang beraktivitas di Alun-Alun
Timur Kota Serang. Seluruh peserta mengikufi
kegiatan secara sukarela dengan didampingi oleh
mahasiswa  Pendidikan  Matematika  Universitas
Serang Raya.

Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan
pendekatan partisipatif (participatory approach),
yaitu melibatkan peserta secara aktif dalam setiap
rangkaian kegiatan. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui empat tahapan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan findak lanjut.
Tahapan pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
disajikan pada Gambar 1. Diagram alur tersebut
memberikan gambaran sistematis mengenai proses
pelaksanaan program mulai dari fahap persiapan
hingga tindak lanjut.

Tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada
Gambar 1. Untuk memperjelas aktfivitas yang
dilakukan pada setiap tahapan, rincian kegiatan

beserta luaran yang diharapkan disajikan pada
Tabel 1.
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Selanjuthya  peserta  mengikuti  beberapa

| rangkaian kegiatan yang meliputi:
a) pendampingan membaca bersama

Koordinasi dengan

Perpustakaan Keliling menggunakan buku yang disediakan oleh
perpustakaan keliling;
Penyusunan Media b) pengenalan konsep-konsep matematika
g P"'“"""Ig”’" fuges sederhana melalui permainan edukatif;
c) penyelesaian soal-soal matematika
Pelak: H H H
kontekstual yang disesuaikan dengan usia
peserta;
R — d) pendampingan individual oleh mahasiswa
endampingan Membaca N . X
* Permainan Edukatif apabila  peserta  mengalami  kesulitan
* Soal Matematika . .
Kontekstual memahami materi; serta
e) pemberian apresiasi kepada peserta yang
aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
E"“]“"‘S’IK"“‘“““ Metode pembelajaran yang digunakan bersifat
interaktif sehingga peserta tidak hanya menerima
m penjelasan, tetapi juga terlibat akfif dalam
berdiskusi, bermain, dan menyelesaikan

Gambar 1 Diagram Alur Pelaksanaan Program

Gerakan Literasi Matematis Anak permasalahan matematika secara bersama-

sama. Pendekatan ini  diharapkan mampu
meningkatkan minat belajar sekaligus

Tabel 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan menumbuhkan kemampuan literasi matematis

Tahapan Aktivitas Output anak.
Koordinasi dengan Jadwal kegiatan,
perpustakaan keliling, media 3. Tahap Evaluasi
Persiapan  penyusunan media, pembelajaran, Evaluasi dilakukan selama proses kegiatan
pembagian tugas dan pembagian berlangsung melalui observasi terhadap
panitia tugas panitia partisipasi peserta, anfusiasme dalam mengikuti

aktivitas, kemampuan menyelesaikan soal
sederhana, serta keterlibatan peserta dalam
kegiatan membaca. Selain itu, panitia juga
melakukan evaluasiinternal terhadap kelancaran

Pendampingan
membaca, permainan  Peserta mengikuti

edukatif matematika,  seluruh rangkaian
Pelaksanaan

per;yelesﬁlonsml ki?f'monsecoro pelaksanaan program untuk mengidentifikasi
rknoter;? ! |O axt kendala dan menentukan solusi perbaikan pada
ontekstua kegiatan berikutnya. Hasil evaluasi menunjukkan
Observasi keterlibatan COTOTOQ hasil adanya beberapa kendala, yoiTg keterlambatan
peserta dan diskusi evaluasi dan kedatangan perpustakaan keliling dan jumlah
Evaluasi . rekomendasi peserta yang melebihi perkiraan sehingga
evaluasi bersama . L .
anifia perbaikan pelayanan peserta menjadi kurang opfimal.
P program Unfuk mengatasi  hal fersebut, dilakukan
Penyusunan laporan  Laporan kegiatan koordinasi yang lebih intensif dengan  pihak
Tindak kegiatan dan rencana  dan rekomendasi perpustakaan  sebelum kegiatan  berlangsung
Lanjut pengembangan pelaksanaan serta .penombohonjumloh panitia pgdo kegiatan
program berikutnya selqnju’myo ‘agar proses pendampingan dapat
berjalan lebih efektif.
1. Tahap Persiapan ) _ o 4. Tahap Tindak Lanjut
Tahap  persiapan  diawali dengan  koordinasi Sebagai  bentuk  keberlanjutan  program,
antara  panitia  pelaksana dan - pihak HIMATIKA Universitas Serang Raya berkomitmen
perpustakaan keliling mengenai waktu, lokasi, untuk menjadikan kegiatan literasi matematis
serta kebutuhan kegiOfOﬂ. SelanUfnyg dilakukan Sebogci program penggbdicn yang

penyusunan konsep kegiatan, pembagian tugas
panitia, penyiapan media pembelajaran,
permainan edukatif, alat tulis, serta buku bacaan
yang akan digunakan selama  kegiatan
berlangsung. Pada tahap ini juga dilakukan survei
lokasi untuk memastikan kelayakan tempat
pelaksanaan serta  memperkirakan  jumlah
peserta yang akan mengikuti kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi
peserta dan pembagian kelompok belajar agar
proses pendampingan berlangsung lebih efektif.
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dilaksanakan secara berkala. Selain itu, evaluasi
hasil kegiatan dijadikan dasar dalam menyusun
strategi pelaksanaan yang lebih baik, fermasuk
memperkuat kerja sama dengan perpustakaan
keliling, meningkatkan kesiapan sumber daya
manusia, dan mengembangkan variasi
permainan edukatif yang dapat semakin
meningkatkan minat belajar anak.

PEMBAHASAN

Program Gerakan Literasi Matematis Anak melalui
Pendampingan Belajar di Ruang Publik dilaksanakan
pada fanggal 8 Mei 2026 di Alun-Alun Timur Kota
Serang. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk
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implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
diselenggarakan  oleh  Himpunan  Mahasiswa
Pendidikan Matematika (HIMATIKA)  Universitas
Serang Raya. Sasaran kegiatan adalah anak-anak
usia sekolah dasar yang sedang beraktivitas diruang
publik dengan tujuan menumbuhkan minat belajar

sekaligus  meningkatkan  kemampuan  literasi
matematis  melalui  aktivitas  belajar  yang
menyenangkan.

Konsep kegiatan dirancang dengan
mengintegrasikan akfivitas membaca bersama,
permainan edukatif, serta pendampingan
penyelesaian soal matematika sederhana.

Pendekatan tersebut dipilih karena literasi matematis
fidak hanya berkaitan dengan kemampuan
berhitung, fetapi juga kemampuan memahami
informasi, bernalar, serfa menerapkan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari (OECD,
2023). Melalui kegiatan yang bersifat interakfif,
peserta memperoleh kesempatan untuk belajar
secara akfif melalui diskusi, eksplorasi, dan
penyelesaion masalah kontekstual.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembagian
kelompok belajar yang didampingi oleh mahasiswa
Pendidikan  Matematika. Selanjutnya peserta
mengikuti sesi membaca menggunakan koleksi buku
dari perpustakaan keliling sebelum melanjutkan
pada permainan edukatif yang memuat konsep-
konsep matematika sederhana, seperti pengenalan
bilangan, operasi hitung, pola, dan penalaran logis.
Pendampingan dilakukan secara individual maupun
kelompok sehingga peserta yang mengalami
kesulitan dapat memperoleh bimbingan secara
langsung. Dokumentasi kegiatan menunjukkan
bahwa peserta mengikuti setiap rangkaian kegiatan
dengan antusias dan terlibat aktif dalam berbagai
akfivitas belajar.

Secara kualitatif, kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap minat belajar anak. Selama proses
pendampingan, peserta menunjukkan rasa ingin
tahu yang tinggi, aktif bertanya, serta berani
mencoba menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
Suasana belajar yang dikemas melalui permainan
edukatif  membuat peserta lebih  nyaman
dibandingkan pembelajaran formal di kelas. Hasil ini
sejalan dengan pendapat Vygotsky (1978) yang
menyatakan bahwa  inferaksi  sosial  dan
pendampingan (scaffolding) berperan penting
dalam membantu anak membangun pengetahuan
baru.

Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh
penggunaan pendekatan belajar yang bersifat
partisipatif. Anak-anak tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam membaca,
berdiskusi, dan menyelesaikan permainan
matematika. Pendekatan tersebut sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman
belajar secara langsung (Bruner, 1966). Dengan
demikian, pembelajaran di ruang publik mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih santfai
namun tetap bermakna.
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Hasil kegiatan ini juga mendukung penelitian Astuti et
al. (2025) yang menunjukkan bahwa aktivitas
pembelajaran  berbasis  permainan mampu
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa
sekolah dasar. Selain  meningkatkan motivasi,
kegiatan yang dilakukan diruang publik memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena
peserta berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan sekitarnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa ruang publik dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif lingkungan belajar yang mendukung
penguatan literasi matematis melalui akfivitas yang
menyenangkan dan bermakna.

Selain meningkatkan keterlibatan peserta, kegiatan
ini juga memperkuat budaya membaca melalui
kehadiran  perpustakaan  keliing.  Anak-anak
memanfaatkan waktu untuk membaca buku cerita
maupun buku pengefahuan sebelum mengikuti
permainan matematika. Integrasi kegiatan
membaca dengan aktivitas numerasi memberikan
pengalaman belgjar yang lebih  komprehensif
sehingga literasi membaca dan literasi matematis
dapat berkembang secara bersamaan.

Meskipun  kegiatan  berjalan  dengan  baik,
pelaksanaan program masih menghadapi
beberapa kendala. Berdasarkan hasil evaluasi,

keterlambatan kedatangan perpustakaan keliling
menyebabkan jadwal kegiatan mengalami sedikit
penyesuaian. Selain itu, jumlah peserta yang hadir
melebihi perkiraan sehingga beberapa panitia harus
menangani peserta dalam jumlah yang lebih banyak
dari rencana awal. Kondisi tersebut mengakibatkan
proses pendampingan pada beberapa kelompok
belum dapat berlangsung secara optimal.

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pelaksana
merumuskan beberapa solusi sebagai bentuk findak
lanjut, yaitu meningkatkan koordinasi dengan pihak
perpustakaan keliling melalui  konfirmasi  ulang
sebelum pelaksanaan kegiatan, menentukan waktu
kedatangan yang lebih awal, menambah jumiah
panitia pendamping, serta menyusun pembagian
fugas yang lebih ferstrukfur. Langkah tersebut
diharapkan mampu  meningkatkan  efektivitas
pelaksanaan kegiatan pada program pengabdian
berikutnya.

Tabel 2 Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program

Aspek Hasl Tindak Lanjut
Pengamatan
Antusiasme Sangat tinggi, Program
peserta peserta aktif dilaksanakan
mengikuti seluruh  secara berkala
kegiatan
Pendampingan Berjalan dengan Menambah
belajar baik melalui jumlah
kelompok kecil pendamping
Perpustakaan Terjadi Koordinasi dan
keliling keterlambatan konfirmasi lebih
kedatangan awal
Jumlah peserta Melebihi Menambah
perkiraan panitia dan

memperbaiki
alur pelayanan
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Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum kegiatan
memperoleh respons positif dari peserta. Antusiasme
yang finggi menjadi indikator bahwa pendekatan
pembelajaran  yang menyenangkan —mampu
menarik minat anak untuk belajar matematika di luar
lingkungan sekolah. Hasil ini mendukung penelitian
Gufron et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran aktif dan berbasis pemecahan
masalah mampu meningkatkan literasi matematis
peserta didik.

Gambar 2 Pendopingon belajar Iitefosi matematis
kepada anak-anak di Alun-Alun Timur Kota Serang

Dokumentasi  kegiatan pada Gambar 1
memperlihatkan mahasiswa memberikan
pendampingan secara langsung kepada peserta
selama kegiatan berlangsung. Interaksi antara
pendamping dan peserta menjadi salah satu faktor
yang mendukung ferciptanya suasana belajar yang
akfif dan komunikatif. Sementara itu, Gambar 2
menunjukkan fingginya partisipasi masyarakat dalam
mengikuti  kegiatan  literasi  matematis  yang
dipadukan dengan layanan perpustakaan keliling.
Gambar 3 memperlihatkan mobil perpustakaan
keliling.

Gambar 3 Pelaksanaan kegio‘ro IiTércsi matematis
bersama perpustakaan keliling

dan evaluasi,
mampu  memberikan

Berdasarkan hasil  pelaksanaan
program pengabdian ini
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pengalaman belgjar yang menyenangkan bagi
anak-anak sekaligus meningkatkan minat mereka
terhadap aktivitas membaca dan matematika.
Meskipun evaluasi yang dilakukan masih bersifat
\kualitatif melalui observasi lapangan, hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan di ruang publik berpotensi menjadi
alternatif program penguatan literasi matematis
yang dapat dilaksanakan secara berkelanjutan oleh
perguruan tinggi bekerjo sama dengan berbagai
pemangku kepentingan.

KESIMPULAN

Kegiatan Gerakan Literasi Matematis Anak melalui
Pendampingan Belajar di Ruang Publik berhasil
dilaksanakan  sebagai  bentuk  implementasi
pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan
menumbuhkan literasi matematis anak usia sekolah
dasar. Pendampingan belajar yang dipadukan
dengan kegiatan membaca, permainan edukatif,
dan penyelesaian masalah matematika kontekstual
mampu  menciptakan  suasana  belajar  yang
menyenangkan serfa meningkatkan antusiasme dan
keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung.
Hasil  pengabdian ini menunjukkan  bahwa
pemanfaatan ruang publik sebagai lingkungan
belajar alternatif berpotensi mendukung penguatan
budaya literasi matematis di masyarakat.

Meskipun pelaksanaan kegiatan masih menghadapi
beberapa kendala, seperti keterlambatan
kedatangan perpustakaan keliling dan jumlah
peserta yang melebihi perkiraan, kendala tersebut
dapat diatasi melalui koordinasi dan kerja sama
panitia sehingga seluruh rangkaian kegiatan tetap
berjalan dengan baik. Temuan ini menunjukkan
pentingnya perencanaan teknis dan koordinasi yang
lebih  matang dalam peloksanaan  program
pengabdian di masa mendatang.

Sebagai findak lanjut, program serupa perlu
dilaksanakan  secara  berkelanjutan  dengan
melibatkan lebih banyak mitra, memperluas sasaran
peserta, serta menambahkan instrumen evaluasi,
seperti angket atau tes sederhana, agar dampak
program terhadap peningkatan literasi matematis
anak dapat diukur secara lebih objektif. Program ini
juga berpotensi menjadi model pengabdian
masyarakat berbasis literasi matematis yang dapat
direplikasi di berbagai ruang publik maupun satuan
pendidikan lainnya.
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